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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak adalah salah satu pendapatan negara yang sangat dipertimbangkan 

bagi keberlangsungan pembangunan negara. Sektor perpajakan merupakan sektor 

yang diyakini memberikan kontribusi terbesar dan selalu menjadi andalan dalam 

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Hakki et al., 

2023). Menurut Pemerintah Republik Indonesia pada Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang No 28 Tahun 2007, “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Individu yang tercatat sebagai pihak yang memenuhi syarat untuk membayar pajak 

disebut sebagai wajib pajak orang pribadi, sementara perusahaan yang terdaftar 

untuk membayar pajak secara periodik disebut sebagai wajib pajak badan (Juanda, 

2023).  

Meskipun kewajiban pajak merupakan suatu keharusan, ada perbedaan 

pandangan antara wajib pajak dan pemerintah dalam penerapannya. Wajib pajak 

umumnya berupaya untuk mengecilkan jumlah pajak yang harus disetorkan, 

sedangkan pemerintah berupaya untuk meningkatkan penerimaan negara dari pajak 

(Jelena & Chandra, 2022). Hal ini diperkuat dengan adanya sistem pemungutan 

pajak self-assesment system yang diterapkan di Indonesia. Self-assestment system 

merupakan sistem pemungutan pajak yang mendelegasikan tanggung jawab kepada 



2 
 

wajib pajak untuk menghitung besaran pajak terutang yang wajib mereka bayarkan 

(Belananda, 2024). Dengan self-assestment system ini memungkinkan perusahaan 

untuk bisa melakukan penghindaran pajak. 

Wajib pajak seringkali melakukan optimasi pajak melalui cara-cara yang 

sah dengan memanfaatkan celah-celah yang ada pada ketentuan perpajakan untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya yang sering disebut juga dengan praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance) (Sumantri et al., 2022). Meski dibenarkan oleh 

hukum, penghindaran pajak dapat menjadi ancaman serius bagi perkembangan 

ekonomi nasional. Kurangnya penerimaan pajak akibat praktik ini dapat 

menghambat pembangunan infrastruktur yang merata dan memperburuk kondisi 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini menciptakan ketidakadilan, menghambat iklim 

investasi, dan berpotensi mengurangi kualitas pelayanan publik, yang pada 

akhirnya merugikan seluruh lapisan masyarakat. 

Penghindaran pajak dapat diamati dari rasio pajak (tax ratio) terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Rasio pajak menjadi indikator sejauh mana 

pemerintah berhasil memungut pajak dari aktivitas ekonomi masyarakat. Angka 

rasio pajak yang tinggi umumnya mengindikasikan sistem perpajakan yang efisien 

dan kepatuhan wajib pajak yang baik (Desyana & Yanti, 2020). Oleh karena itu, 

rendahnya rasio pajak suatu negara dapat mengindikasikan adanya potensi 

penerimaan negara yang belum tergarap secara optimal, atau adanya praktik 

penghindaran pajak yang meluas. Berikut data yang terkait rasio pajak Indonesia 

dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Rasio Pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Sumber : World Bank, 2024 

 

 Gambar 1.1. menunjukkan rasio pajak Indonesia masih tergolong lebih 

rendah dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya seperti 

Thailand, Singapura, dan Malaysia. Berdasarkan Gambar 1.1. rasio pajak terhadap 

PDB Indonesia dari tahun 2018 hingga 2020 mengalami penurunan. Namun, rasio 

pajak Indonesia mulai dari tahun 2021 hingga 2022 mengalami peningkatan. 

Sedangkan rasio pajak Indonesia terhadap PDB pada tahun 2023 yang tercatat 

sebesar 10.21% sedikit lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya jika 

memasukkan penerimaan dari Program Pengungkapan Sukarela (PPS) (Siswanto, 

2024). Rendahnya rasio pajak di Indonesia dibandingkan negara Asia Tenggara 

lainnya menunjukkan pemungutan pajak masih belum optimal di Indonesia 

(Desyana & Yanti, 2020). 

Penerimaan pajak memegang peran penting dalam mendukung 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia, sehingga 
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ketika realisasinya tidak mencapai target, program pembangunan nasional dapat 

terhambat. Dalam hal ini, kontribusi pajak dari berbagai sektor ekonomi menjadi 

faktor krusial untuk memastikan target penerimaan tercapai. Berikut disajikan data 

mengenai kontribusi sektor Pertambangan terhadap penerimaan pajak di Indonesia 

selama periode 2018 hingga semester I 2024. 

Tabel 1.1. Kontribusi Sektoral Terhadap Penerimaan Pajak 

Sektor 
Kontribusi Terhadap Penerimaan Pajak (%) 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024* 

Industri 

Pengolahan 
30,0 29,4 23,4 29,6 28,7 26,9 25,2 

Perdagangan 19,3 19,9 16,1 22,0 23,8 24,4 24,8 

Jasa Keuangan 

& Asuransi 
13,4 14,2 12,1 12,9 10,6 11,5 15,1 

Pertambangan 6,6 5,3 3,0 5,0 8,3 9,4 5,7 

Konstruksi & 

Real Estate 
6,9 7,2 5,5 5,9 4,1 4,4 4,8 

* Data Semester I 

Sumber : Data diolah, 2024 

Tabel 1.1. menunjukkan data kontribusi sektoral terhadap penerimaan pajak 

yang didapatkan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 

kemenkeu.go.id yang mana sektor pertambangan merupakah salah satu sektor yang 

memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan pajak. Data APBN mencatat 

bahwa kontribusi sektor pertambangan masih mengalami fluktuatif dari tahun ke 

tahun. Pada 2020 sektor pertambangan mencapai tingkat terendah dalam 

kontribusinya terhadap penerimaan pajak, hal ini besar kemungkinan dipengaruhi 

oleh dampak pandemi Covid-19 yang menyebabkan menurunnya aktivitas 

ekonomi, termasuk di sektor pertambangan. Sektor pertambangan mulai mengalami 

kenaikan kontribusi terhadap penerimaan pajak setiap tahunnya dari tahun 2021 
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hingga 2023. Namun, pada semester I tahun 2024 ini sektor pertambangan hanya 

mampu memberikan 5,72% kontribusinya terhadap penerimaan pajak untuk tahun 

2024. Kondisi ini berbanding terbalik dengan kontribusi penerimaan pajak pada 

semester I 2023 yang mencapai 12,7% yang artinya kontribusi penerimaan pajak 

dari sektor pertambangan mengalami kontraksi sebesar 54,96% persen year-on-

year (yoy). 

Menurut Sari et al. (2024) kontribusi sektor pertambangan dalam 

pembangunan ekonomi sangatlah signifikan, terutama melalui penyediaan sumber 

daya energi yang menjadi dasar bagi berbagai industri dan aktivitas ekonomi 

lainnya. Namun, kontribusi sektor pertambangan terhadap pendapatan negara 

melalui pajak mengalami penurunan yang sangat signifikan, mencapai 39,4% pada 

kuartal pertama tahun 2024 khususnya pada sub sektor batu bara dan bijih logam 

(Usman, 2024). Selain dikarenakan harga komoditas yang menurun, faktor 

perubahan status izin usaha wajib pajak pertambangan batu bara juga ikut menekan 

kinerja penerimaan sektor di tahun ini. Selain itu, hal ini bisa juga menunjukkan 

adanya kemungkinan praktik penghindaran pajak dari perusahaan-perusahaan 

pertambangan.  

Praktik penghindaran pajak masih marak di kalangan perusahaan 

pertambangan. Berdasarkan laporan dari PricewaterhouseCoppers (PwC) 

Indonesia pada tahun 2020 hanya 12 perusahaan dari 40 perusahaan pertambangan 

besar atau hanya sekitar 30% perusahaan pertambangan yang sudah menerapkan 

prinsip transparansi dalam pelaporan pajak (Suwiknyo, 2021). Sebanyak 70% 

sisanya tidak mengadopsi pelaporan transparansi pajak karena kekhawatiran terkait 
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risiko reputasi, kerumitan pengungkapan data, serta biaya implementasi. Selain itu, 

beberapa perusahaan merasa belum siap dan menilai manfaat pelaporan ini belum 

sebanding dengan potensi risiko dan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

implementasi. Fakta ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan 

pertambangan tidak transparan dalam melaporkan pajak dan mencari cara untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. 

Adapun fenomena mengenai praktik penghindaran pajak di perusahaan 

pertambangan berdasarkan laporan dari Global Witness yang berjudul “Taxing 

Times For Adaro” yang rilis pada tanggal 4 Juli 2019 telah menggemparkan publik 

dengan tuduhan penghindaran pajak terhadap salah satu perusahaan sektor 

pertambangan di Indonesia, PT Adaro Energy Tbk. Laporan tersebut mengungkap 

bahwa Adaro diyakini menerapkan praktik transfer pricing melalui anak 

perusahaannya yang berlokasi di Singapura, Coaltrade Services International. 

Selama periode 2009 hingga 2017, Adaro disinyalir telah mengatur harga jual batu 

bara ke perusahaan afiliasinya di Singapura jauh di bawah harga pasar. Selanjutnya, 

batu bara tersebut dijual kembali ke negara ketiga dengan tarif yang lebih mahal. 

Dengan demikian, Adaro diyakini telah berhasil mengurangi besaran jumlah pajak 

yang wajib disetorkan di Indonesia sebesar US$ 125 juta atau setara dengan Rp 1,75 

triliun. Namun, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tidak dapat mengungkapkan hasil 

pemeriksaan secara detail karena terikat oleh ketentuan dalam Undang-Undang 

Ketentuan Umum Perpajakan (UU KUP), yang membatasi publikasi data terkait 

perpajakan (Sugianto, 2019). 
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Fenomena lainnya mengenai praktik penghindaran pajak di perusahaan 

pertambangan dilaporkan oleh lembaga Indonesia Corruption Watch (ICW) pada 

tahun 2010 yang melaporkan PT Bumi Resources Tbk (BUMI) melakukan 

manipulasi pajak serta royalti atas penjualan batu bara dari tahun 2003 hingga 2008. 

Berdasarkan investigasi ICW, BUMI dan anak usahanya, PT Kaltim Prima Coal 

(KPC) serta PT Arutmin Indonesia, telah melakukan manipulasi data keuangan 

sehingga menyebabkan negara kehilangan pendapatan sebesar US$ 620,48 juta atau 

setara dengan Rp 5,7 triliun. Perhitungan kekurangan pajak yang dilakukan oleh 

ICW ini menunjukkan selisih yang signifikan dibandingkan dengan hasil audit yang 

sebelumnya dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Pada tahun 2009, Ditjen 

Pajak hanya menemukan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp 2,1 triliun 

untuk tahun buku 2007, yang terdiri dari kekurangan pajak KPC sebesar Rp 1,5 

triliun, Bumi sebesar Rp 376 miliar, dan Arutmin sebesar Rp 300 miliar (Adi, 2010). 

Selain itu, kasus penghindaran pajak lainnya terjadi pada tahun 2023 yang 

melibatkan PT Bumi Sultra Jaya (BSJ), sebuah perusahaan tambang ore nikel yang 

beroperasi di Pomalaa, Kabupaten Kolaka. Menurut Kejaksaan Negeri Kendari, PT 

BSJ menghindari pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan tidak menyetorkan pajak 

yang sudah dipungut selama periode tahun 2018 hingga 2019 dan merugikan negara 

sebesar Rp 4,3 miliar (Gafar, 2023).  

Fenomena penghindaran pajak tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga 

di luar negeri. Sebuah penelitian oleh Lembaga Hasil Dalam Negeri (LHDN) 

Malaysia mengungkapkan data yang menunjukkan bahwa pada tahun 2023, 

terdapat upaya penghindaran pajak yang melibatkan perusahaan dan individu 
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sebesar RM 6,34 miliar atau setara dengan Rp 22,8 triliun yang merugikan negara. 

Diantaranya sekitar RM 4,2 miliar dan laporan 40.732 kasus penghindaran pajak 

melibatkan perusahaan, terutama pada sektor konstruksi. Perusahaan-perusahaan di 

Malaysia menghindari pajak dengan cara tidak melaporkan penjualan, pemalsuan 

pengeluaran hingga pemindahan keuntungan ke negara dengan tarif pajak yang 

lebih rendah (transfer pricing) (Pfordten, 2024).  

Selain di Asia Tenggara, Perusahaan tambang di Meksiko juga melakukan 

penghindaran pajak penghasilan (PPh Badan) hingga US$ 1,2 miliar atau setara 

dengan Rp 18,2 triliun dari tahun 2015 hingga 2021. Studi komprehensif yang 

melibatkan Servicio de Administracion Tributaria (SAT) dan Universitas Chapingo 

mengidentifikasi praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan sektor pertambangan di Meksiko. Perusahaan-perusahaan tersebut 

terbukti melakukan manipulasi data dengan cara melaporkan nilai ekspor produk 

tambang yang jauh di bawah nilai sebenarnya. Tindakan ini mengakibatkan 

kerugian negara yang signifikan, diperkirakan mencapai US$4,06 miliar 

(Gumiwang, 2023). 

 Praktik penghindaran pajak bisa diakibatkan karena beberapa faktor 

diantaranya yang pertama adalah tingkat kesulitan keuangan (financial distress) 

pada perusahaan yang mengindikasikan suatu kondisi di mana perusahaan tidak 

memiliki stabilitas keuangan yang cukup untuk menopang operasionalnya dan 

sedang mengalami penurunan kinerja finansial (Wulandari et al., 2024). Menurut 

Puspadini (2024), sektor pertambangan di Indonesia sedang menghadapi tantangan 

yang signifikan. Sekitar 25% perusahaan sektor pertambangan mengalami 



9 
 

penurunan kondisi keuangan sebesar 150% sejak 2021. Financial Distress  yang 

berkepanjangan dapat mengindikasikan bahwa perusahaan berada di ambang 

kebangkrutan. Menghadapi risiko kebangkrutan yang tinggi, perusahaan cenderung 

akan meningkatkan upaya penghindaran pajak dan mengabaikan potensi risiko 

audit dari otoritas pajak (Fauzan et al., 2021).  

 Penelitian sebelumnya terkait financial distress dilakukan oleh Pratiwi et al. 

(2021) menyimpulkan bahwa financial distress berpengaruh ke arah negatif 

terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian Laksono & Handayani (2024) 

menghasilkan temuan bahwa financial distress berpengaruh positif. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan perusahaan maka semakin tinggi 

penghindaran pajak yang dilakukan. Kedua penelitian tersebut memiliki perbedaan 

dengan penelitian dari Wulandari et al. (2024) dan Taufik & Muliana (2021) yang 

menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 Faktor kedua yang memengaruhi penghindaran pajak adalah transfer 

pricing. Perusahaan berupaya mengalihkan keuntungan untuk mengurangi beban 

pajak dengan memindahkan keuntungan dari perusahaan di Indonesia ke 

perusahaan afiliasi di luar negeri yang memiliki tarif pajak yang lebih rendah (Restu 

& Mu’arif, 2024). Seperti pada kasus PT Adaro Energi Tbk yang melakukan 

transfer pricing dengan mengatur harga jual batu bara lebih rendah ke perusahaan 

afiliasi di Singapura yang selanjutnya kembali menjual ke perusahaan di negara 

ketiga dengan tarif pajak yang lebih rendah. Dengan melakukan transfer pricing, 

manajemen perusahaan berupaya mengatur besaran laba yang dilaporkan dalam 
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laporan keuangan. Laba yang kecil akan mengurangi beban pajak dan secara tidak 

langsung memengaruhi jumlah dividen yang diterima oleh para pemegang saham. 

Adapun beberapa penelitian yang pernah diteliti sebelumnya mengenai 

pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak diantaranya adalah 

penelitian oleh  Ramadhina et al. (2023)  menyimpulkan bahwa transfer pricing 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, penelitian oleh 

Herianti & Chairina (2019) menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh secara 

positif terhadap penghindaran pajak. Namun, berbeda dengan penelitian oleh Putri 

& Pratiwi (2022) menyatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak 

Faktor ketiga adalah intensitas persediaan yang merupakan salah satu 

parameter yang dapat memengaruhi efektivitas pajak perusahaan karena jika 

banyak persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan, maka akan tinggi juga 

biaya yang harus dikeluarkan (Ramadhina et al., 2023). Menurut Pemerintah 

Republik Indonesia pada Pasal 10 ayat 3 Undang-undang No. 7 tahun 1983 

menyatakan bahwa “Penilaian persediaan hanya diperbolehkan menggunakan 

harga perolehan, yang didasarkan atas pemakaian persediaan untuk penghitungan 

harga pokok yang dilakukan secara rata-rata ataupun yang dilakukan dengan 

mendahulukan persediaan yang dapat pertama”. Sementara itu, berdasarkan 

paragraf 9 Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 202 (2022) Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI)  menyatakan bahwa “Persediaan dapat diukur pada mana yang lebih 

rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto”. Hal ini membuat perusahaan 

dapat memilih metode penilaian yang paling menguntungkan serta yang dapat 
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mengecilkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi beban pajak yang harus 

dibayar. 

Perusahaan tambang memiliki persediaan dalam jumlah besar karena proses 

ekstraksi dan pemrosesan komoditas seperti batu bara, emas, atau nikel 

membutuhkan waktu panjang. Ketika persediaan meningkat, perusahaan bisa 

mencatat biaya-biaya yang diakui akibat persediaan untuk mengecilkan laba. 

Semakin kecil laba yang diakui, yang akhirnya mengurangi pajak terutang. Selain 

itu, intensitas persediaan juga berkaitan dengan transfer pricing dimana perusahaan 

dapat mengalihkan persediaan ke perusahaan afiliasi di negara yang mengenakan 

tarif pajak rendah, seperti pada kasus PT. Adaro Energy Tbk (Sugianto, 2019). 

Penelitian terdahulu mengenai intensitas persediaan diuji oleh Anggriantari 

& Purwantini (2020) yang mengatakan bahwa semakin tinggi intensitas persediaan 

yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi biaya tambahan yang dikeluarkan 

akibat adanya persediaan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh  Ramadhina 

et al. (2023) menyimpulkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Namun, kedua penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian oleh Sonia & Suparmun (2019) yang menyimpulkan bahwa 

variabel intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Lapian & Chandra 

(2024) yang meneliti pengaruh financial distress, capital intensity, dan ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance. Perbedaan dengan penelitian ini adalah dengan 

mengganti variabel capital intensity dan ukuran perusahaan menjadi transfer 
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pricing dan intensitas persediaan sebagai variabel independen. Variabel tersebut 

diganti berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu seperti Wulandari et al. 

(2024), Kirana & Mahaputra (2023), dan Aprilia et al. (2023) menyimpulkan bahwa 

capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Selain itu, 

menurut Afifah & Wahyudi (2024), Vania et al. (2024), dan Juanda (2023) juga 

menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Maka, penelitian ini tidak memfokuskan pada variabel capital 

intensity dan ukuran perusahaan karena menunjukkan hasil yang konsisten tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak sehingga kurang relevan untuk 

digunakan dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran 

pajak. Selain itu, variabel transfer pricing dan intensitas persediaan dipilih karena 

lebih relevan pada sektor pertambangan. Transfer pricing digunakan oleh 

perusahaan tambang untuk memindahkan laba ke luar negeri dengan tarif pajak 

lebih rendah, seperti yang diatur oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

pada PMK Nomor 22/PMK.03/2020. Sementara itu, intensitas persediaan 

mencerminkan pengelolaan aset yang dapat memengaruhi laba kena pajak, 

mengingat perusahaan tambang memiliki tingkat persediaan yang tinggi akibat 

operasionalnya. 

Perbedaan lainnya terdapat pada objek penelitian yang digunakan, 

penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

periode 2019-2022. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek penelitian 

yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. Hal ini didasari bahwa sektor pertambangan merupakan salah satu 
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sektor terbesar dalam menyumbang penerimaan pajak bagi negara dengan 

kontribusi terhadap penerimaan negara yang masih fluktuatif terutama pada 

semester I 2024 yang menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertambangan 

menurun dibandingkan beberapa tahun sebelumnya yang sempat meningkat 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan pertambangan. Selain itu, 

terdapat inkonsistensi hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait variabel-

variabel yang akan diteliti, sehingga mendorong keinginan peneliti untuk mengkaji 

ulang terkait perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan judul penelitian 

“Pengaruh Financial Distress, Transfer Pricing, dan Intensitas Persediaan 

terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Pertambangan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka 

peneliti akan mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak? 

b. Bagaimana pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak? 

c. Bagaimana pengaruh intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat, maka dapat diambil 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk dapat mengetahui pengaruh financial distress terhadap 

penghindaran pajak. 
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b. Untuk dapat mengetahui pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran 

pajak. 

c. Untuk dapat mengetahui pengaruh intensitas persediaan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang perlu dijawab, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat bagi para pembaca sebagai sumber ilmu pengetahuan 

untuk memahami pengaruh financial distress, transfer pricing, dan intensitas 

persediaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi khususnya di perusahaan pertambangan serta diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti penghindaran pajak.  
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